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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas
segala nikmat dan karunianya sehingga buku ajar konseling akhir
ini dapat hadir dihadapan pembaca semua. Kehadiran buku ajar ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi para
mahasiswa dalam memahami dan menguasai secara teoritik dalam
menyelenggarakan layanan bimbingan karir.

Buku Ajar ini terdiri dari 10 (Sepuluh) Kegiatan Belajar.
Kegiatan Belajar 1 membahas tentang Karir dan Dunia Kerja.
Kegiatan belajar 2 menyajikan Tujuan dan Prinsip Konseling Karir.
Kegiatan belajar 3 membahas tentang teori pemilihan dan
perkembangan karir (Teori Trait and Factor). Kegiatan belajar 4
tentang teori pemilihan dan perkembangan karir (Teori Tipe Myers-
Brigs). Kegiatan belajar 5 tentang teori pemilihan dan
perkembangan karir tentang teori pemilihan dan perkembangan
karir (Teori Holland). Kegiatan belajar 6 tentang teori pemilihan
dan perkembangan karir menurut (Teori Life Span) Teori Super
(Perkembangan Karir Anak-anak dan Dewasa). Kegiatan belajar 7
tentang teori pemilihan dan perkembangan karir menurut (Teori
Life Span) Teori Super (Perkembangan Karir Remaja Akhir dan
Dewasa). Pada Kegiatan belajar 8 membahas teori pemilihan dan
perkembangan karir menurut (Teori Life Span) Teori Super (Krisis
dan Transisi pada Karir Dewasa). Kegiatan Belajar 9 membahas
tentang Pembuatan konsep penerapan dan praktik teori-teori
konseling karier dalam proses konseling karier pada klien semua
tahap perkembangan manusia. Pada Kegiatan Belajar 10 membahas
tentang Bimbingan Karir di SD, SMP, dan SMA serta Perguruan
Tinggi. Buku Ajar ini juga dilengkapi dengan latihan untuk menguji
dan melatih wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
mahasiswa terkait dengan materi yang terdapat pada buku ajar.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah membantu proses penyelesaian
buku ajar ini. Semoga buku ajar ini dapat bermanfaat bagi kita
semua terkhususnya pada mahasiswa. Kami menyadari masih
banyak kekurangan dalam penyusunan modul ini. Oleh karena
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itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan
dan kesempurnaan buku ajar ini.

Medan, Agustus 2022

Asiah
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PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN BUKU AJAR

Untuk memperoleh wawasan, pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap (WPKNS) secara utuh, maka langkah-langkah yang
dilaksanakan dalam buku ajar ini harus di ikuti, antara lain:

1. Mahasiswa diminta membaca dan mencermati seluruh isi
buku ajar berturut-turut dari materi Kegiatan Belajar 1 sampai
dengan kegiatan belajar 10. Jika menghendaki perluasan dan
pendalaman materi buku ajar. Mahasiswa dapat mengacu secara
langsung pada sumber-sumber lain yang relevan dengan bahan
kajian pada buku ajar ini.

2. Bersama-sama dengan dosen, mahasiswa mencermati buku ajar
ini melalui penyajian lisan, peragaan dengan tayangan media
pembelajaran, dan dilengkapi dengan tanya jawab dan diskusi.

3. Mahasiswa mengerjakan dan/atau mengisi format ataupun isian
yang telah disiapkan terkait dengan materi tertentu terdapat
pada bagian Tugas dan Latihan dalam modul ini.
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KEGIATAN BELAJAR 1

KARIR DAN DUNIA KERJA

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah Mempelajari Kegiatan Belajar 1 ini. Saudara
Mahasiswa diharapkan dapat memiliki wawasan dasar dan
menganalisis tentang Karir dan Dunia Kerja yang meliputi
konsep dasar bimbingan karir, tujuan bimbingan Kkarir,
prinsip-prinsip bimbingan karir, makna bimbingan Kkarir,
perkembangan bimbingan karir dan kehidupan, rangkaian
tahap-tahap karir, dan dunia kerja.

B. Uraian Materi Pembelajaran

1. Konsep Dasar Bimbingan Karir

Secara historis pemilihan karir dipandang sebagai
bimbingan jabatan yaitu sebagai suatu proses untuk
membantu klien dalam memilih dan memutuskan, serta
mempersiapkan  diri dalam rangka mewujudkan
keberhasilan dalam pekerjaan atau jabatan. Proses ini adalah
berpusat pada konseling yang bisa dianggap sebagai
pemegang kunci, di mana sebagian besar adalah terdiri dari
proses untuk meneliti atau menguji data-data tentang diri
klien serta meninjau berbagai kemungkinan jabatan teutama
dalam menentukan tujuan karir yang khas, dan kemudian
merumuskan tujuan perencanaan pendidikan yang terutama
bisa dijangkau. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa
tujuan utama dari bentuk-bentuk bantuan yang diberikan
pada klien adalah terjadinya perubahan dalam persepsi yang
bermakna dalam persepsi klien adalah merupakan lingkup
dari konseling karir.



Memandang karir sebagai rentangan aktivitas pekerjaan yang
diakibatkan karena memiliki inner person pada diri manusia.
Sukses karier dapat dicapai melalui pendidikan, hobi, sosial-
pribadi dan religi. Jadi, Karier merupakan perwujudan diri yang
bermakna melalui serangkaian aktivitas dan mencakup seluruh
aspek kehidupan yang terwujud karena adanya kekuatan inner
person.

Paham tentang jabatan atau karir yang telah di
kembangkan itu dapat di pandang sebagai latar belakang yang
utama timbulnya pendapat tentang konseling karir. Secara
sepintas sebagai bahan orientasi ditinjau kembali sejumlah ide-
ide yang bersangkut paut dengan teori perkembangan jabatan.
Setiap teori perkembangan jabatan berbagaima macama langkah
yang bisa di tempuh dalam menentukan karir di masa
mendatang. Semua ini sangat bergantung dari sudut mana para
ahli meninjaunya pengelompokkan berikut ini kiranya dapat
membantu untuk mengidentifikasikan tahapan-tahapan dari
perkembangan Karir.

Untuk memperoleh kesuksesan dalam bekerja, biasanya
seseorang mempersiapkan dirinya dengan belajar dan berlatih
secara tekun di bidang pekerjaan yang dipilihnya. Mereka
berusaha untuk memahami bakat, minat, kepribadian, nilai dan
peluang-peluang pekerjaan yang ada di lingkungan sekitarnya.
Selanjutnya, mereka mengembangkan bakat, minat,
kepribadian, nilai yang sesuai dengan dirinya dan yang dapat
menunjang pekerjaannya.

. Daftar Pustaka
A Muri Yusuf. 2002. Kiat Sukses Dalam Karir. Ghalia Indonesia.

A Muri Yusuf, (2006). Konseling Karier dalam Satuan Pendidikan
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KEGIATAN BELAJAR 2

TUJUAN DAN PRINSIP
KONSELING KARIR

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 2 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap pengertian
konseling karir, tujuan konseling karir, faktor-faktor yang
mempengaruhi kesuksesan karir individu, dan model dalam
konseling karir.

B. Konseling Karir

1. Pengertian Konseling Karir

Sebagaian telah  diketahui konseling adalah
wawancara yang melibatakan dua pihak, konselor dan
konseli, dalam memahami dan merumuskan masalah
mencari jalan keluar dan melaksanakan jalan keluar tersebut.
Konseling karir adalah merupakan teknik bimbingan karir
melalui pendekatan individual dalam serangkaian
wawancara penyuluhan (counseling interview). Penyuluhan
merupakan pengkhususan kegiatan penyuluhan dalam
masalah khusus yaitu masalah karir.

Pengertian konseling di atas adalah mengacu pada
layanan konseling karir. Karena pada hakekatnya layanan
konseling karir bukan saja dapat dilaksanakan melalui
pendekatan kelompok, tetapi juga melalui pendekatan
individual. Konseling karir adalah suatu perangkat, lebih
tepatnya suatu program yang sistematik, proses-proses,
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suatu pekerjaan selama proses belajar memberikan
informasi yang berkaitan dengan suatu pekerjaan
sehubungan materi yang disampaikan. Jika hal tersebut
yang ditempuh maka kegiatan bimbingan karir
direncanakan dan diprogramkan oleh sekolah. Namun
demikian, beban tidak diberikan kepada guru-guru lain,
akan tetapi diberikan pada petugas yang akan
memberikan bimbingan tersebut. 3) Papan buletin, yakni
melalui papan buletin Guru BK/Konselor memasang
informasi, informasi tentang berbagai jenis pekerjaan
yang bahannya diambil dari guntingan tentang suatu
pekerjaan dan lain-lain. 4) Hari karir, yakni kegiatan
untuk mengisi hari-hari tertentu yang diisi dengan
ceramah dari sumber tentang suatu pekerjaan.

Melalui kegiatan ini diharapkan agar para siswa
mendapatkan informasi dan pemahaman yang lebih
terhadap Dberbagai pemasalahan karir dan juga
memperoleh pemahaman tentang dirinya sendiri.

C. Tugas dan Latihan

1. Jelaskan pengertian konseling karir menurut 3 orang ahli,
setelah itu operasionalkan pengertian tersebut menurut
pendapatmul

2. Dalam proses konseling terdapat 3 model yang dapat
digunakan dalam pemberian layanan konseling karir.
Jelaskan dan berikan contoh dari masing-masing model
tersebut!

3. Dalam memberikan pelayanan konseling, sebutkan dan
jelaskan masalah apa saja yang dapat dilakukan dalam model
konseling karir (eklektif). Dan rincikan proses layanan
konseling tersebut!

D. Kesimpulan

Konseling karir adalah suatu perangkat, lebih tepatnya
suatu program yang sistematik, proses-proses, teknik-teknik,
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atau layanan-layanan yang dimaksudkan untuk membantu
individu memahami dan berbuat atas dasar pengenalan diri dan
pengenalan kesempatan-kesempatan pekerjaan, pendidikan,
dan waktu luang serta mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan
dapat menciptakan dan mengelolah karirnya. Adapun yang
menjadi tujuan dari konseling karir membantu konseli/klien
untuk memilihkan pekerjaan yang cocok dalam memahami dan
memberikan gambaran tentang dunia kerja yang sesuai dengan
melihat kemampuan dan minat yang ada pada diri, kemudian
mengambilkan keputusan yang tepat dan efektif. Dalam
pendekatan konseling karir terdapat 3 model yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan masalah siswa dalam
pengembangan karir, salah satunya 1) Directive counseling, 2) Non
directive counseling, 3) Elective Counseling.

39



KEGIATAN BELAJAR 3

TEORI PEMILIHAN DAN
PERKEMBANGAN KARIR
TEORI TRAIT DAN FACTOR

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 3 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap terhadap
teori pemilihan dan pengembangan karir Trait and Factor dalam
pengambilan keputusan karir.

B. Konsep Dasar Konseling Trait and Factor

Teori Trait and Factor merupakan teori yang tergolong
pada pandangan kognitif atau pendekatan rasional. Pendekatan
ini mencoba secara intelektual logis dan rasional dalam
menerangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi Kklien,
pemecahan kesulitan-kesulitan serta proses konselingnya
didekati secara logis rasional. Winkel (2010:407) dalam segi
teoritis dan dalam segi pendekatannya, corak konseling ini
bersumber pada gerakan bimbingan jabatan, sebagaimana
dikembangkan di Amerika Serikat sejak awal abad yang ke-20.
Konseling dengan pendekatan Trait and Factor yang dipelopori
oleh Williamson ini disebut pula konseling yang mengarahkan
(directive counseling), karena konselor secara aktif membantu
klien mengarahkan perilakunya kepada  pemecahan
kesulitannya. Teori Trait and Factor senantiasa dihubungkan
dengan Universitas Minnesota yang termasuk didalamnya
Walter Bingham, John Darley, Patterson, dan W.G Williamson.
Dalam bekerjanya, tokoh-tokoh pendekatan ini banyak
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KEGIATAN BELAJAR 4

TEORI PEMILIHAN DAN
PERKEMBANGAN KARIR
TEORI Type Myers-Brigss

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 4 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap terhadap teori
pemilihan dan pengembangan karir Type Myers-Brigss dalam
pengambilan keputusan karir.

B. Rincian Materi Pembelajaran

54

1. Teori Type Myers-Brigss

Kepribadian merupakan sebuah indikator non-
intellectual, karakterisik psikologi yang paling memberikan
informasi atas individu dan sangat membantu dalam
mendeskripsikan perbedaan satu individu dengan individu
yang lain (Kanijj et al., 2015). Kepribadian ini yang menjadi
pengaruh yang kuat dalam interaksi individu dengan
individu yang lain, serta adaptasi terhadap lingkungan kerja
individu. Businessdictionary mengartikan kepribadian sebagai
karakteristik mental dan emosi individu yang cukup stabil,
konsisten dan unik, yang dapat dilihat pada waktu sendiri
mupun pada saat individu tersebut, berinteraksi dengan
individu yang lain maupun lingkungan. Sedangkan menurut
kamus Merriam-Webster kepribadian adalah satu rangkaian
set karakteristik yang membedakan satu individu dengan
individu yang lain.




3. Carl Gustav Jung (1875-1961), merumuskan tipe
kepribadian manusia dengan istilah. Dua tipe kepribadian
tersebut, adalah....

. Extravertion dan Introvertion

. Saguins dan Melancollis

a

b

C. Introvet dan Intratovert

d. Plagmatis dan Ekstravertion
e.

Introvertion dan plagmation
4. MBTI, merupakan singkatan dari!
Myer Briggs Type Indicator
Myer Briggs Type Introvertion
Myer Briggs Type Influence

an TP

Myer Briggs Type Introgation
e. Muyer Briggs Type Individuals

5. 4 kecenderungan sifat dasar manusia dalam MBTI Myer
Briggs Type Indicator dapat digolongkan menjadi!

a. 12
b. 13
c. 14
d. 15
e. 16
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KEGIATAN BELAJAR 5

TEORI PEMILIHAN DAN
PERKEMBANGAN KARIR
TEORI HOLLAND

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 5 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap pengertian
konseling karir, tujuan konseling karir, faktor-faktor yang
mempengaruhi kesuksesan karir individu, dan model dalam
konseling karir.

B. Uraian Materi Pembelajaran

1. Teori Perkembangan Holland

John Lewis Holland (21 Oktober 1919-27 November
2008) adalah seorang profesor sosiologi Emeritus di
Universitas Johns Hopkins dan seorang Psikolog Amerika.
Beliau dikenal sebagai pencipta modern pengembangan
karir, tema Kerja Holland (Holland Codes). Holland lahir pada
tanggal 21 Oktober 1919 di Omaha, Nebraska yang
merupakan salah satu anak dari empat bersaudara. Ayahnya
berimigrasi dari Inggris ke Amerika Serikat. Ketika ia berusia
20 tahun ia bekerja sebagai buruh, sedangkan ibunya adalah
seorang guru sekolah dasar. Holland akhirnya mempelajari
psikologi di perancis dan matematika di Unviersitas Kota
Omaha dan lulus pada tahun 1942.

Menurut holland (1979), individu tertarik pada suatu
karir tertentu karena kepribadiannya dan berbagai variabel
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b. Analisislah 2 contoh kasus tersebut menggunakan format

di bawah ini.

No. | Kasus Sebab Akibat Solusi

T | e | e | e | e,

2 | i | | i e,
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KEGIATAN BELAJAR 6

LIFE SPAN, TEORI SUPER
(PERKEMBANGAN KARIR ANAK-
ANAK DAN REMAJA)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 6 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap pengertian
konseling karir, tujuan konseling karir, faktor-faktor yang
mempengaruhi kesuksesan karir individu, dan model dalam
konseling karir.

B. Rincian Uraian Materi

1. Teori Pemilihan Karir dalam Teori Super

Unsur yang mendasar dalam pandangan Donald E.
Super adalah konsep diri atau gambaran diri sehubungan
dengan pekerjaan yang akan dilakukan dan jabatan yang
akan dipegang (vocational self-concept). Konsep diri
vokasional merupakan sebagian dari keseluruhan gambaran
tentang diri sendiri. Data hasil penelitian memberikan
indikasi yang kuat bahwa konsep diri vokasional
berkembang selama pertumbuhan fisik dan perkembangan
kognitif; perkembangan ini berlangsung melalui observasi
terhadap orang-orang yang memegang jabatan tertentu,
melalui identifikasi dengan orang-orang dewasa yang sudah
bekerja, melalui penghayatan pengalaman hidup, dan
melalui pengaruh yang diterima dari lingkungan.
Penyadaran kesamaan dan perbedaan di antara diri sendiri
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F. Kesimpulan

Super Life Span Theory ini sangat cocok diimplikasikan oleh
guru bimbingna dan konseling di sekolah dalam memberikan
layanan bantuan kepada siswa dalam hal mempersiapkan
dirinya atau memperkenalkan dirinya terhadap berbagai macam
karir yang dapat ia pilih seseuai dengan potensi dirinya sendiri.
Halit, A. H. (2014) menjelaskan bahwa dalam pemberian
bimbingan karir kepada siswa baik SLTP ataupun SLTA
berdasarkan teori super ini harus menyiapkan beberapa hal,
seperti informasi tentang pekerjaan-pekerjaan yang bisa ia
kerjakan setelah tamat sekolah, bagaimana cara memiliki
pekerjaaan yang cocok dengan diri, bagaiamana caranya
membuat keputusan dalam suatu pekerjaan, bagaiamana sikap
yang baik dalam perkembangan karir dan bagaimana caranya
pengembangan karir yang sedang digeluri, sehingga nantinya
siswa benar-benar siap menempuh ataupun berada dalam
kerasnya dunia pekerjaan dengan kemampuan dan modal yang
telah ia peroleh dari mengikuti dan menerima bimbingan karir
di sekolah.

Super life span theory ini menggambarkan dan memandang
perkembangan karir berada pada semua rentang kehidupan
baik mulai lahir sampai pada pensiun (akhir dari perkembangan
karir) yang mana dalam perkembangan Kkarir tersebut
dibutuhkan pemahaman diri dan pemahaman akan karir yang
akan digeluti. Sehingga sangat penting peran dan implikasi teori
super life span theory ini diimplementasikan dalam memberikan
layanan kepada siswa dalam konteks bimbingan karir di sekolah
sebagai upaya mempersiapkan dan memantapkan siswa dalam
menempuh dunia karir setalah menamatkan sekolah.
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KEGIATAN BELAJAR 7

LIFE SPAN, TEORI SUPER
(PERKEMBANGAN KARIR REMAJA
AKHIR DAN DEWASA )

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 7 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap
perkembangan karir ramaja akhir dan dewasa.

B. Rincian Uraian Materi

1. Konsep Teori Super (Perkembangan Karir Remaja Akhir
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dan Dewasa)

Super menggunakan istilah pendekatan dan bukan
teori serta menyarankan agar pendekatannya dapat diberi
merek “Psikologi diferensial-perkembangan-sosial-
fenomnologis”. Fokusnya adalah pada empat unsur pokok:
a. tahap-tahap kehidupan vokasional
b. kematangan vokasional
c. menerjemahkan konsep diri ke dalam konsep diri

vokasional
d. pola-pola karir

Menurut pendekatan ini, individu berkembang secara
vokasional sebagai salah satu aspek dari perkembanganya
secara keseluruhan dengan laju yang sebgaian ditentukan
oleh atribut-atribut psikologi dan fisiologisnya yang sebgaian
oleh kondisi-kondisi lingkungannya, termasuk orang-orang
penting lainnya. Tugas-tugas vokasionanl-perkembangan




Hasilnya adalah perhitungan teoritis yang komprehensif tetapi
juga fragmental. Super sendiri mengakui bahwa segmen yang
berbeda dari teori perlu dicampur bersama-sama lebih teliti. Dia
berharap tugas ini pada akhirnya dicapai oleh teori masa depan.

. Tugas dan Latihan

1. Jelaskan menurut pendapatmu, tahap perkembangan karir
masa dewasal

2. Jelaskan peranan konselor dalam menerapkan teori
keputusan karir menurut life span dalam kehidupan karir
pada masa remaja!

3. Susunlah 2-3 orang menjadi sebuah kelompok, selanjutnya
lakukan analisis teori keputusan karir di tinjau dari
perkembangan anak-anak dan remaja. Selanjutnya, tentukan
layanan yang dapat dilakukan dalam implikasi bimbingan
dan konseling.

. Daftar Pustaka
Kaswan. 2014. Career Development. Bandung: Alfabeta.

Suherman, 2007. Komnseling Karir Sepanjang Rentang Kehidupan.
Bandung: Program Bimbingan dan Konseling Pasca
Sarjana.

Winkel & Sri Hasstuti. 2006. Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi.

Muhammad, Hamid .2013. Pedoman Penelusuran Minat Peserta
Didik Sekolah Menengah Pertama. Jakarta.

Hadjiarni, Irman. 2009. Konseling Karir. Stain Batusangkar Press.

Mohammad Thayeb Manrihu .1992. Pengantar Bimbingan dan
Konseling Karir. Jakarta: Bumi Aksara.

Partino. (2006). Kematangan Karir Siswa SMA. PSIKOLOGIKA
Uman. (Nomor 21 Tahun XI Januari 2006.

145



Arjanto, P. 2011. Pengantar Informasi Karir, Konseling Karir, &
Perkembangan Karir. Jakarta. Rineka Cipta

146



KEGIATAN BELAJAR 8

LIFE SPAN, TEORI SUPER
(PERKEMBANGAN KRISIS DAN
TRANSISI PADA KARIER DEWASA)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 8 ini, Anda diharapkan
dapat memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan sikap (WPKNS) yang utuh terhadap pengertian
konseling karir, tujuan konseling karir, faktor-faktor yang
mempengaruhi kesuksesan karir individu, dan model dalam
konseling karir.

B. Uraian Materi Pembelajaran

1. Perkembangan Krisis dan Transisi pada Tahap Karir
Dewasa

Donald E. Super mencanangkan suatu pandangan
tentang perkembangan karier yang lingkupnya sangat luas,
karena perkembangan jabatan itu dipandang sebagai suatu
proses yang mencakup banyak faktor. Faktor tersebut
sebagian terdapat pada individu sendiri dan untuk sebagian
terdapat dalam lingkungan hidupnya yang semuanya
berinteraksi satu dengan lain dan bersama-sama membentuk
proses perkembangan karier seseorang. Pilihan jabatan
merupakan suatu perpaduan dari aneka faktor pada individu
sendiri  seperti  kebutuhan sifat-sifat kepribadian,
kemampuan intelektual, dan banyak faktor di luar individu,
seperti taraf kehidupan social-ekonomi keluarga, variasi
tuntutan lingkungan kebudayaan, dan
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2. Jelaskan peranan Konselor dalam menerapkan teori
keputusan karir menurut life span dalam kehidupan karir
pada masa remaja!

3. Susunlah 2-3 orang menjadi sebuah kelompok, selanjutnya
lakukan analisis teori keputusan karir di tinjau dari
perkembangan anak-anak dan remaja. Selanjutnya, tentukan
layanan yang dapat dilakukan dalam implikasi bimbingan
dan konseling.
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KEGIATAN BELAJAR 9

(PEMBUATAN KONSEP PENERAPAN DAN
PRAKTIK TEORI -TEORI KONSELING KARIER
DALAM PROSES KONSELING KARIER PADA
KLIEN SEMUA TAHAP PERKEMBANGAN
MANUSIA)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 9 ini, Anda
diharapkan dapat memiliki wawasan, pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap (WPKNS) yang utuh
terhadap konsep penerapan dan praktik teori-teori
konseling karir tahap perkembangan manusia.

B. Rincian Uraian Materi

1. Teori-teori Konseling Karir Pada Klien Pada Klien Semua
Tahap Perkembangan

a. Teori-teori Bimbingan Karir

Ada beberapa teori tentang bimbingan karir yang
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1) Teori Perkembangan Ginzberg

Teori  perkembangan  pemilihan  karir
(Development Cereer Chioce Theory) merupakan teori
dari Ginzberg yang mengatakan bahwa Anak dan
remaja melewati 3 tahap pemilihan karir: fantasi (6-11),
tentatif (12- 17) dan realistis (18+). Ginzberg
mengidentifikasikan gagasan itu pada suatu proses
yang sebagian besar tidak bisa diubah, sebagai akibat
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